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MOTTO  
 

نَ  دِْ̽ ِl ا ҧِّكَ وَكُنْ مِنَ الس مْدِ رَب حْ بحَِ بِّ   فسََ̑
“Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu diantara 

orang-orang yang bersujud “. QS. al-Hijr (15) 98. 
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ABSTRAK 

Kehidupan kontemporer dengan berbagai dinamikanya, ternyata tidak 
menyurutnya berkembangnya kelompok atau individu yang dengan mudah 
mengkafirkan yang lain. Fenomena ini perlu mendapatkan perhatian mendalam, 
karena bagaimanapun juga vonis kekafiran memberi dampak yang cukup serius bagi 
individu atau kelompok yang tervonis. Dalam rangka menelaah fenomena ini, telaah 
terhadap pandangan sosok ulama moderat Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi sebagai 
Grand Syaikh al-Azhar, yang semasa hidupnya pernah menjumpai beberapa vonis 
kafir di Mesir, seperti yang terjadi pada Naguib Mahfudz dan Nasr Hamid Abu 
Zayd, perlu dilakukan. Guna menjawab secara signifikan atas pertanyaan-pertanyaan 
yang muncul; bagaimanakah konsep orang kafir dalam perspektif Muḥammad 
Sayyid Ṭanṭāwi dalam al-Tafsīr al-Wasīṭ?, dan bagaimana relevansi perspektif ini 
ketika dihadapkan pada contemporary context yang berkembang dewasa ini? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jauh konsep kafir 
Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, dan relevansinya dengan contemporary context, baik 
dalam internal muslim maupun ketika dibawa untuk menyikapi non-muslim. Adapun 
teori yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah teori hermeneutika Jorge J. 
E. Gracia untuk menganalisa teks sebagai historical text and context. Sehingga 
didapatkan pemahaman bagaimana Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi mendapat 
interpretasi yang sama dengan historical author and audiens (historical function), 
maupun interpretasi yang sesuai dengan contemporary context, meski tidak persis 
dengan apa yang dibawa historical author and audiens, baik itu berupa meaning 
function maupun  implicative function. Sementara metode yang digunakan adalah 
kualitatif, dengan mengumpulkan data, mendeskripsikan, mengkritik, menganalisis 
dan menyimpulkan gagasan Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi tentang orang kafir.  

Beberapa hal yang menjadi temuan dalam tesis ini. Pertama, dari segi 
historical function adalah sifat-sifat orang kafir yang ada pada masa kenabian. 
Kedua, dari segi meaning function yang terdiri dari tiga kata kunci, dakwah, 
pengakuan dan pengingkaran. Ketiga, dari segi implicative function adalah 
keniscayaan membangun dialog antar umat beragama atas dasar kesetaraan hak 
sebagai umat manusia. Dengan temuan dalam tesis ini diharapkan dapat 
berkontribusi dalam menambah khazanah pengetahuan dalam masyarakat pada 
umumnya dan studi Qur’an Hadis pada khususnya. Selain itu, Tesis ini diharapkan 
juga bisa mengaktualisasi konsep Sayyid Thantawi dan relevansinya terhadap 
internal muslim maupun ketika menjalin hubungan dengan umat agama lain. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/u/1987 ). 

A. Lambang Konsonan 
 

Huruf Arab Nama Huruf  Latin Nama 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ḥa 

kha 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

Tidak 
dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di  atas) 

er 

zet 

es 
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 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

syin 

ṣad 

dhad 

ta’ 

za’ 

‘ain 

ghain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

es dan ye 

es (dengan titik di 

bawah) 

de (dengan titil di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di 

bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el/al 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ye 



  xii

 م

 ن

 و

 ه

 ء

 ي

m 

n 

w 

h 

‘ 

Y 

B. Lambang Vokal 

1. Syaddah atau tasydid 

Tanda syaddah atau tasydiddalam bahasa Arab dilambangkan menjadi huruf 

ganda atau rangkap, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

tasydid. Contoh : 

 

 

 

2. Ta’  Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h) : 

 Ditulis hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

 

متعدّدة  ditulis Muta’addidah 

نا ّ  ditulis Rabbanā رب
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( Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

هالأولياء كرام  Ditulis Karamah al-auliya’ 
 

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis (t): 

 Ditulis Zakat al-fitri atau Zakatul fitri زكاةالفطر
 

3. Vokal Pendek (Tunggal) 

---- َ◌---- fathah ditulis a 

---- ِ◌---- Kasrah ditulis I 

---- ُ◌---- dammah ditulis U 

 

4. Vokal Panjang (maddah) 

1. Fathah + alif 
 جاهليه

ditulis 
ditulis 

a (dengan garis di atas) 
jāhiliyyah 

2. fathah + ya' mati 
 تنـسى

ditulis 
ditulis 

a (dengan garis di atas) 
tansā 

3. kasrah + ya' mati 
 كريم

ditulis 
ditulis 

ī (dengan garis di atas) 
karīm 

4. dammah + wawu mati 
وضفر  

ditulis 
ditulis 

ū (dengan garis di atas) 
furūd} 
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5. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 

 

1. Fathah + ya’ mati ditulis   ai    
 

 بینكم
ditulis    bainakum     

2. Fathah + wawu mati ditulis     au      
 

 قول
ditulis    qaul    

 

6. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh : 

 Ditulis a’antum أأنتم
أعدّت  Ditulis u’iddat 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم
 

7. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah disesuaikan 

transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula 

dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qomariyah, 
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maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan tanda (-). Contoh :  

 Ditulis al-Qur'ān القرآن

 Ditulis al-Qiyās القياس
 

b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan 

bunyinya yaitu huruf l (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang. Contoh : 

لسماءا  Ditulis as-Samā' 
 Ditulis asy-Syams الشمس

 

8. Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il , isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata 

tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang 

mengikutinya. Contoh :  

 Ditulis ẓawi al-furūd ذوى الفروض
 Ditulis ahl as-sunnah اهل السنة

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 
tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang hingga saat ini dapat disaksikan 

kemukjizatannya. Umat Islam menempatkan al-Qur’an pada posisi paling strategis 

dalam kehidupan mereka, sebagai pedoman hidup utama dan sumber inspirasi dalam 

semua masalah kehidupan. Di antara sekian banyak pembahasan yang terdapat 

dalam al-Qur’an, salah satu permasalahan utamanya adalah tentang akidah.  

Akidah sebagai pilar utama penyangga agama, mendapatkan perhatian yang 

sangat besar dalam al-Qur’an, hingga menyediakan porsi yang cukup banyak dalam 

menjelaskan konsep tauhid, termasuk mengenai implikasi kesalahan bertauhid, 

pembahasan yang pada banyak tempat memberi pembatasan secara tegas antara 

Mukmin-kafir. Karena itulah penjelasan mengenai permasalahan ini secara 

komprehensif dipandang sangat perlu oleh para ulama, baik klasik maupun 

kontemporer. Hal ini mengingat implikasi dari penggunaan kata kafir, memiliki 

dampak besar terhadap kehidupan beragama maupun berbangsa. Tuduhan kafir 

terhadap kelompok atau personal, berarti surga atau neraka, keselamatan atau 

kebinasaannya. Dalam banyak kasus, tuduhan kafir bahkan diikuti dengan 

penghalalan terhadap darah atau nyawa seseorang. 
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Lebih jauh, tuduhan kafir terhadap seseorang atau kelompok dapat dikatakan 

sebagai salah satu bentuk kejahatan terhadap hak asasi manusia, untuk mengebiri 

hak-hak individu dalam suatu masyarakat.1 Di samping, kecerobohan memberikan 

vonis kafir terhadap seseorang, pada kelanjutannya justru banyak memberikan 

gambaran buruk terhadap wajah Islam dihadapan umat agama lain. 

Untuk itulah, sejak zaman permulaan Islam, agama ini telah memberikan 

rambu-rambu, untuk tidak gegabah dalam memberikan stigma kafir terhadap 

seseorang. Dalam al-Quran misalnya, Allah SWT menganjurkan untuk selalu 

mengklarifikasi semua informasi, dan tidak gegabah untuk menuduh seseorang 

sebagai bukan orang beriman, hal ini sebagaimana tersebut dalam Q.S. al-Nisa (4): 

94 :  

 ْ ذِینَ آمَنوُا َّ یُّھَا ال َ َا أ ْ لِمَنْ  ی ُوا ُول ْ وَلاَ تقَ َیَّنوُا َتبَ یلِ ا๡ِّ ف ِ مُْ فِي سَب َا ضَرَبْت ذ ِ َسْتَ  إ ُمُ السَّلاَمَ ل َیْك ل ِ َى إ ق لْ َ أ
َاةِ  حَی ً تبَْتغَوُنَ عَرَضَ الْ َ  مُؤْمِنا ٌ كَذ َعِندَ ا๡ِّ مَغاَنِمُ كَثِیرَة َا ف َبْلُ الدُّنْی ن ق مُ مِّ ُنت ُمْ  لِكَ ك َیْك َمَنَّ ا๡ُّ عَل ف

ُونَ  مَا تعَْمَل ِ ِنَّ ا๡َّ كَانَ ب ْ إ َیَّنوُا َتبَ ً  ف یرا ِ   .خَب

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu pergi di jalan Allah, maka 
telitilah dan janganlah kamu mengatakan kepada orang yang  mengucapkan 
"salam" kepadamu: "Kamu bukan seorang mukmin", dengan maksud 
mencari harta benda kehidupan di dunia, karena di sisi Allah ada harta yang 
banyak. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, lalu Allah menganugerahkan 
nikmat-Nya atas kamu, maka telitilah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan".2 
 

                                                
1 Mohammed Yunis, Politik Pengkafiran & Petaka Kaum Beriman, terj. Dahyal Afkar 

(Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2006), hlm. xxii. 
2 Terjemahan ayat-ayat al-Qur’an di penelitian ini penyusun kutip dari Al-Hikmah, Al-

Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2010). 
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Nabi SAW secara jelas juga melarang seseorang untuk menuduh saudaranya 

sebagai seorang kafir, sebagaimana diriwayatkan oleh al Bukhari dalam Shahih-nya: 

  ٣.أیما رجل قال لأخیھ یا كافر فقد باء بھا أحدھما
"Barang siapa berkata kepada saudaranya: "Hai orang kafir", maka salah satu 
dari keduanya telah menyandang sebutan itu". 

  

Para ulama pada selanjutnya selalu menghimbau umat Islam untuk berhati-

hati dalam menyematkan vonis ini. Terutama bila melihat fenomena pengkafiran 

yang berkembang dewasa ini, dengan maraknya kelompok maupun orang yang 

dengan gegabah menjatuhkan vonis kafir terhadap lawan-lawannya. Yang jika 

dicermati lebih lanjut ketergesa-gesaan tersebut tidak dapat dibenarkan sama sekali.4 

Terlebih bila melihat pengaruhnya yang besar terhadap berbagai gerakan Islam 

radikal, meski dengan kadar dan ukuran yang berbeda-beda.5 Di masa lampau 

misalnya, Khawarij dengan lantang menyatakan bahwa pelaku dosa besar dihukumi 

sebagai orang kafir.6 Juga bagaimana pada dewasa ini banyak bermunculan 

organisasi-organisasi Islam, yang dengan mudahnya menuduh seseorang atau 

kelompok masyarakat sebagai kafir yang harus diperangi.  

 Hal ini kemudian diselaraskan dengan fenomena sosial di Mesir pada masa 

Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, yang juga mengalami berbagai persoalan mengenai 
                                                

3 Al-Bukhari, Saḥīḥ al-Bukhāri, (al-Maktabah al-Syāmilah), Hadis no. 5753. 
4 Yusuf al-Qarḍāwi, Gerakan Islam: Antara Perbedaan Yang Dibolehkan dan Perpecahan 

Yang Dilarang, terj. Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, (Jakarta, Rabbani Press, 1997), hlm. 175. 
5 Nur Khalik Ridwan, Doktrin Wahabi dan Benih-benih Radikalisme Islam, (Yogyakarta: 

Tanah Air, 2009), hlm. 3. 
6 Muḥammad Abu Zahra, Tārīkh al-Madzāhib al-Islamiah, (Kairo: Dār al-Fikr al-‘Arabi, 

1996), hlm. 63. 
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ketergesa-gesaan dalam menjatuhkan tuduhan kafir terhadap beberapa orang 

maupun kelompok-kelompok tertentu, baik yang dilakukan oleh penguasa, maupun 

tokoh tokoh agama. Seperti yang terjadi pada Muḥammad Abduh, Ṭaha Husain, 

Naṣr Ḥamid dan lain-lainnya.7 

 Sosok Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi yang terlahir pada 28 Oktober 1928 ini 

menarik untuk di telaah secara lebih seksama, hal ini melihat perannya yang begitu 

besar sejak beliau mulai menjabat sebagai Mufti Mesir pada 28 Oktober 1986, 

hingga akhirnya diangkat sebagai Grand Syaikh al-Azhar pada 1996.8 Di mana 

dalam posisinya ini ia menjadi kunci penentu bagi kebijakan-kebijakan al-Azhar. 

Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi sendiri dalam satu kesempatan mengatakan 

bahwa orang kafir adalah yang sengaja secara sadar memilih mengingkari kebenaran 

tampak jelas di depan mereka.9 Namun dalam kajian tafsir yang dilakukannya di 

Masjid Asrama Mahasiswa asing Al-Azhar, yang juga penulis ikuti, beliau 

mengatakan bahwa  

من وصل إلیھ دعوة الإسلام بطریѧق صѧحیح واعتѧرف بصѧحتھ ولكنѧھ أنكѧر : الكافر ھو 
  .علیھ

                                                
7 Mohammed Yunis, Politik,  hlm. xxi. 
8 Al-Sīrah al-Żātiyyah li al-Syaikh al-Duktūr Sayyid Thantawi 

http://alquse.ahlamontada.com/t188-topic diakses pada 14 Mei 2013, pukul 09:28 . 
9 Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’an al-Karīm, (Kairo: Dār al-

Sa’adah, 2007, jilid 11, hlm. 50. Selanjutnya disebut al-Tafsīr al-Wasīṭ. 

http://alquse.ahlamontada.com/t188-topic
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“Orang kafir adalah, orang yang telah mendapatkan dakwah Islam dengan 
cara yang benar, dan telah mengakui kebenarannya, namun 
mengingkarinya”10  

Satu penafsiran yang belum tersebut dalam kitab tafsirnya, namun ditemukan 

dalam penjelasan lisannya (spoken language). Untuk itulah, penulis memandang 

perlu dilakukan kajian terhadap pemaknaan term kafir ini, bagamana konteks ketika 

tafsir tersebut dibuat, dan bagaimana konteksnya setelah tafsir tersebut selesai 

dikodifikasikan. Untuk kemudian dilakukan kajian mengenai relevansi keduanya. 

Sehingga didapatkan interpretasi yang sesuai dengan fungsi historis, fungsi makna 

maupun fungsi implikatif.11 konsep kafir Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi yang reliable 

dengan contemporary context dewasa ini. Dari kapan seorang muslim dapat 

dianggap keluar dari agama dan dicap sebagai kafir?. Atau bagaimana seorang non-

muslim dapat dianggap sebagai orang kafir?  

Dalam lingkup inilah penulis merasa perlu menelaah pandangan Muḥammad 

Sayyid Ṭanṭāwi tentang Kafir dengan menggunakan teori hermeneutika Jorge J. E. 

Gracia, di mana Gracia berpendapat bahwa Interpretasi dengan tiga bentuk 

implementasinya, membuat interpretasi bersifat plural, sehingga tidaklah relevan 

jika seseorang mengklaim bahwa suatu interpretasi benar dan menyalahkan yang 

                                                
10 Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi secara rutin mengisi kajian tafsir setiap hari Jum’at di Masjid 

Madīnah al-Bu’uṡ al-Islamiyyah (masjid asrama khusus untuk mahasiswa asing yang belajar di 
Universitas al-Azhar Kairo) yang terletak di Abbasea, Kairo. Pendapat ini penyusun dengar sendiri  
dari beliau pada akhir tahun 2007, ketika menjelaskan banyaknya kartun-kartun barat yang  
melecehkan Nabi Muhammad SAW. Penyusun sendiri mengikuti kajian tafsir beliau sejak awal tahun 
2005 hingga awal tahun 2009. 

11 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 
Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm. 61. 
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lain, yang tepat adalah bahwa penafsiran tersebut efektif atau kurang efektif.12  Teori 

ini penyusun pandang sesuai untuk mengkaji konsep kafir Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi, Terutama bila melihat fenomena dewasa ini, dengan marak dijumpainya 

golongan atau orang yang dengan gegabah memberikan stigma kafir terhadap 

saudara-saudara seimannya. Maupun kaum muslim yang dengan mudah 

menganggap semua non-muslim adalah kafir. 

Kitab tafsir ini dapat dikatakan kitab tafsir baru yang menafsirkan seluruh 

ayat al-Qur’an dari surat al-Fātiḥah hingga surat al-Nās. Bila dilihat dari masa 

kemunculannya, kitab ini masuk dalam kategori kontemporer dibanding kitab tafsir 

lainnya, karena baru diterbitkan pertama kali pada tahun 1975, meski praktik 

penafsirannya masih cenderung menggunakan cara-cara klasik. Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi sendiri dikenal sebagai ulama yang cukup moderat dalam menyikapi 

persoalan-persoalan kontemporer. Hal ini didukung juga dengan posisinya sebagai 

Grand Syaikh Al-Azhar, yang dikenal sebagai lembaga beraliran Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama‘ah, yang mengedepankan konsep tawassuṭ dan i‘tidal dalam pandangan-

pandangannya. 

B.  Rumusan Masalah 

Untuk memberikan arah penelitian yang jelas serta operasional yang 

mendasar pada latar belakang masalah, maka tulisan ini difokuskan pada ayat-ayat 

                                                
12 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm. 61. 
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yang menyebutkan term kafara dan derivasinya, yang memiliki arti tidak percaya 

pada Allah dan Rasul-Nya,13 dalam pandangan Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, 

termasuk juga ungkapannya tentang konsep kafir yang disebutkan secara lisan. 

Untuk kemudian mencari relevansinya dengan pemahaman yang berkembang 

dewasa ini, sehingga dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah Interpretasi historical function term kafara dan 

derivasinya, yang memiliki arti tidak percaya pada Allah SWT dan 

Rasul-Nya. sebagaimana yang dipahami Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi? 

2. Bagaimanakah Interpretasi meaning function term kafara dan 

derivasinya, sebagaimana yang dipahami Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi 

3. Bagaimanakah Interpretasi implicative function konsep kafir Muḥammad 

Sayyid Ṭanṭāwi, sehingga contemporary audiens dapat mengambil 

implikasi positif dari konsep ini? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan perincian di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan, diantaranya : 

1. Mendeskripsikan apa yang dimaksud term kafara dan derivasinya, dalam 

pandangan Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, dari segi historical function. 

2. Mendeskripsikan apa yang dimaksud term kafara dan derivasinya, dalam 

pandangan Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, dari segi meaning function. 

                                                
13 Spesifikasi pembahasan pada kata kafara dan derifasinya pada yang memiliki arti tidak 

percaya pada Allah dan Rasulnya, penulis lakukan guna memfokuskan penelitian, mengingat terdapat 
kata kafara yang juga memiliki arti tidak mensyukuri nikmat Allah. 
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3. Mendeskripsikan apa yang dimaksud term kafara dan derivasinya, dalam 

pandangan Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, dari segi implicative function 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut : 

2. Mengenalkan fungsi historis penafsiran term kafara dan derivasinya yang 

diusung oleh Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi. 

3. Memberikan kontribusi bagi pengembangan Tafsir al-Quran, dengan 

berusaha mencari fungsi makna dari konsep kafir Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi. Mengingat dewasa ini banyak dijumpai kelompok atau orang 

yang gegabah dalam memberikan vonis kafir. 

4. Memberikan solusi implikasi dari problematika banyaknya ketergesa-

gesaan dalam melakukan vonis kafir yang selama ini ada. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu tentang sosok Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi pernah 

dilakukan oleh Jakob Skovgaard-Petersen dalam Defining Islam for the Egyptian 

State, dalam penelitian Jakob Skovgaard-Petersen terhadap Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi ini, di samping menelaah biografinya, penelitian banyak terfokus pada 

perannya sebagai Mufti Mesir pada periode 1986-1996. Yang menyebutkan bahwa 

pada periode ini, Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi melakukan suatu terobosan yang 

cukup penting di jabatannya sebagai Mufti Mesir, yaitu dengan mempersilahkan 

khalayak untuk mengawasi dan mengikuti semua yang dikerjakannya, sehingga 
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berita tentangnya dan kebijakannya dapat diikuti hari-demi hari di koran-koran 

Mesir, terutama al-Ahram. Suatu terobosan yang menurutnya sangat penting dalam 

kaitan dengan jabatannya sebagai seorang Mufti, karena bisa menghadirkan 

kehidupan nyata seorang Mufti ditengah masyarakat.14 

Andrew M. Rosemarine dalam obituarinya tentang Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi, menyebutnya sebagai Controversial Imam who preached tolerance (Imam 

kontroversial yang menyuarakan toleransi), melihat bagaimana ia tampak begitu 

loyal kepada Presiden Mesir Hosni Mubarak, yang mengangkatnya sebagai Mufti 

Besar Mesir pada tahun 1986 dan kemudian Grand Syaikh al-Azhar pada tahun 

1996. Loyalitas ini dari bagaimana Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi  memberi dukungan 

untuk beberapa sikap kontroversial dari Presiden: seperti pembangunan gedung 

pagar keamanan untuk mencegah penyelundupan senjata ke Gaza, kecaman tentang 

serangan 9/11 dan al-Qaeda, dan bagaimana ia menjaga perjanjian Perdamaian 

Anwar Sadat dengan Israel. Bahkan dalam pemahaman ajaran Islam Andrew M. 

Rosemarine memasukkannya sebagai salah satu tokoh liberal Islam, hal ini terlihat 

dari bagaimana Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi mencela sunat perempuan, 

mengizinkan aborsi setelah pemerkosaan, melarang niqab (cadar penuh) di semua 

lembaga al-Azhar. Dia juga mengijinkan bunga Bank, meskipun Islam melarang 

riba, mengijinkan transplantasi organ. Dan pasca pembunuhan 62 wisatawan dan 

                                                
14 Jakob Skovgaard-Petersen, Defining Islam for the Egyptian State: Mufti’s and fatwa’s of 

the Dār al-Iftā, editet by Reinhard Schulze (Leiden: Koninklijke Brill, 1997)  hlm. 255-256. 
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Mesir oleh ekstrimis Islam di Luxor pada tahun 1997, ia mengatakan "Fanatisme 

adalah hasil dari ketidaktahuan atas ajaran Islam, peran al-Azhar adalah untuk 

membawa kembali orang-orang yang hilang pada kebenaran, Kami melawan semua 

fanatisme, diskriminasi, kekerasan”.15  

Meir Hatina dalam Martyrdom in Modern Islam: Piety, Power and Politics 

menuturkan bahwa Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi dianggap mewakili dilema seorang 

sarjana agama yang harus manuver antara tiga unsur, yurisprudensi (fikih), opini 

publik dan kepentingan patron politiknya. Thantawi memiliki catatan kebijakan yang 

cukup terbuka terhadap permasalahan yang berkembang dewasa ini, seperti isu 

kesetaraan gender perempuan, legalisasi bunga bank dan transpantasi organ. ia juga 

dikenal cukup aktif dalam mempromosikan dialog antar agama antara muslim, 

cristian dan Yahudi. Dimana dari perspektif ini, ia bisa dikatakan lebih akrab dengan 

agenda pemerintah dari pendahulunya, Jād al-Ḥaq ‘Ali Jād al-Ḥaq.16 

Sedangkan The Royal Islamic Strategic Studies Centre, Jordania dalam The 

500 Most Influential Muslims in the World menyebutkan Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi sebagai tokoh kedelapan paling berpengaruh didunia, dengan menuturkan 

bahwa ia termasuk ulama yang menjadi benteng pelopor moderasi Islam melalui 

sejumlah keputusan hukum pragmatis. Dia banyak menyerukan pembentukan 
                                                

15 Andrew M. Rosemarine, http://www.independent.co.uk/news/obituaries/sheikh-mohamed-
sayyid-tantawi-controversial-imam-who-preached-tolerance-1923670.html, diakses pada Selasa, 09-
02-2016, pukul 07:42. 

16 Meir Hatina, Martyrdom in Modern Islam: Piety, Power and Politics, (New York: 
Cambridge University Press, 2014) hlm. 202. 

http://www.independent.co.uk/news/obituaries/sheikh-mohamed-sayyid-tantawi-controversial-imam-who-preached-tolerance-1923670.html
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pemahaman Islam yang moderat. Ketika membicarakan ada isu-isu pelik kekinian 

misalnya, Tantawi mengedepankan pendekatan dengan kepala dingin dan bijaksana 

dan menahan respon yang berlebihan. Pada isu terorisme misalnya, Thantawi dengan 

cepat menghukumi pelaku aksi teroris sebagai pelaku bid’ah, dengan menyatakan 

bahwa, “bukanlah suatu bentuk keberanian, membunuh satu maupun ribuan orang 

tak berdosa, pria, wanita dan anak-anak”. Di isu-isu controversial lain seperti 

murtad, aborsi dalam kasus pemerkosaan, dan sunat perempuan, Thantawi telah 

melawan tren populer dan cenderung mengambil pandangan liberal.17 

Sementara penelitian tentang term kufur dapat ditemukan di buku T. Izutsu 

yang berjudul Ethico Religious Concepts in The Qur’an (1966) yang menempatkan 

iman dan kufr sebagai kajian utamanya. Di mana pembahasan Izutsu tentang kufr 

senantiasa dikaitkan dengan iman sebagai kategori pokok dari miral Islam yang 

saling berhadapan dan sekaligus menjadi kunci utama dari seluruh etika Islam.18  

Penelitian senada juga dilakukan oleh Harifuddin Cawidu dalam disertasinya 

yang berjudul Konsep Kufr dalam Islam, dengan mengumpulkan semua term yang 

secara langsung maupun tidak langsung merujuk pada kekafiran, di mana 

menurutnya term kufr memiliki keterkaitan yang kuat dengan term-term lain dalam 

al-Qur’an yang mengandung etika buruk, yang mengindikasikan bahwa kufr adalah 

                                                
17 The Royal Islamic Strategic Studies Centre, The 500 Most Influential Muslims in the 

World (Jordania: al-Mamlakah al-Urduniyyah al-Hasyimiyyah, 2009), hlm. 34. 
18 T. Izutsu, Ethico Religious Concepts in The Qur’an, (Montreal: Mc-Gill University Press, 

1966), hlm. 187. 
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term yang berdimensi banyak, sekaligus menempati posisi sentral dari seluruh etik 

jahat dalam al-Qur’an.19  

Tahrir Hudair al-Akhras dalam tesisnya yang berjudul Fikr al-Ghazāli fi al-

Kufr wa al-Fusq wa al-Zindiqah Dirasah Naqdiyyah menyebutkan penelitian 

tentang batasan pendustaan iman yang menyebabkan pelakunya dianggap keluar dari 

ajaran Islam dan bisa di sebut sebagai orang kafir. Al-Ghazali sendiri membagi 

ajaran syari’ah menjadi tiga: Uṣūl, Furū’ dan Mutawātir. Uṣūl adalah ajaran tentang 

tiga ajaran keimanan, iman pada Allah, para utusan dan hari akhir. Sedangkan ajaran 

selain ketiganya termasuk Furū’, di mana dalam masalah Furū’ tidak ada 

pengkafiran kecuali satu hal, yaitu pengingkaran terhadap ajaran agama yang 

diketahui melalui Nabi Muhammad SAW secara Mutawātir. 20 Namun penelitian ini 

hanya menitikberatkan pada penerapan hukum kafir dalam internal kaum Muslim, 

dan belum mengelaborasi lebih jauh bagaimana orang-orang non-Muslim juga dapat 

dimasukkan sebagai golongan orang kafir. 

Sementara penelitian tentang kufur dalam bentuk lain, berbicara tentang 

pandangan para tokoh terhadap ungkapan yang dapat menyebabkan dihukumi 

sebagai orang kafir, atau sikap sekelompok muslim terhadap beberapa tokoh dan 

kelompok muslim lain yang dipandang menyeleweng dari ajaran yang diyakini. 

                                                
19 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Al-Qur’an, Disertasi, (Jakarta: IAIN Syarif 

Hidayatullah, 1989), hlm. 334. 
20 Taḥrir Ḥuḍair al-Akhras, Fikr al-Ghazāli fi al-Kufr wa al-Fusq wa al-Zindiqah Dirasah 

Naqdiyyah, (Ghaza: al-Jami‘ah al-Islamiyyah Ghaza, 2010), hlm. 20. 
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Badr al-Rasyid (768 H) misalya, yang berusaha mengumpulkan para pendapat tokoh 

madzhab Ḥanafiyah yang berserakan dalam kitab mereka, tentang kata-kata yang 

dapat menyebabkan seseorang dihukumi kafir.21 Di mana ia mendasarkan 

penelitiannya ini pada fenomena keterpedayaan kaum muslim pada masanya 

terhadap duniawi, yang mengakibatkan meluasnya kebohongan dan adu domba, 

hingga pengkafiran terhadap lawan-lawannya, dengan tanpa memikirkan dampak 

dari perbuatan ini.22 Penelitian ini sangat bermanfaat, meski objek penelitiannya 

masih terbatas pada madzhab Hanafi saja. 

Penelitian senada juga dilakukan oleh Ibn Hajar al Haitami (909-973 H), 

dalam al-I’lām bi Qawāṭi’ al-Islām yang berusaha merangkum dan mengulas 

pendapat ulama madzhab Syafi’i dan ulama lainnya, baik dari Hanafi, Maliki 

maupun Hanbali. Tentang ungkapan-ungkapan yang membuat seseorang dapat 

dihukumi kafir atau tidak.23 Dalam kitab ini, ulasan yang dilakukan penelitinya 

cukup menyeluruh, dengan dilengkapi kutipan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis. 

Penelitian dengan model lain dilakukan oleh Abdullah bin Abdul Hamid al-

Atsari dalam Anwa‘ al-Kufr, yang menjelaskan tentang bahaya kegegabahan dalam 

menjatuhkan tuduhan kafir terhadap seseorang, untuk kemudian mengunggulkan 

                                                
21 Badr al-Rasyid, Alfāẓ al-Kufr, dalam al-Jāmi‘  fī alfāẓ al-Kufr, (Kuwait: Dār Ilāf al-

Dauliyah, 1999), hal. 10.  
22 Ibid, hlm. 17-18. 
23 Ibn Ḥajar al-Haitami, al-I‘lām bi Qawāṭi‘ al-Islām, dalam al-Jāmi‘ fī alfāẓ al-Kufr, 

(Kuwait: Dār Ilāf al-Dauliyah, 1999), hal. 174. 
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pendapat Ahlu al-sunnah wa al-jamā‘ah, yang menurutnya mampu memberikan 

jalan tengah terhadap fenomena ini.24 Meski pada pembahasannya buku ini masih 

berkutat pada perbedaan arti kata kafara dan derivasinya dalam pandangan al-

Qur’an, dan perbedaan persepsi mengenai kata tersebut. 

Kemudian ada Mohammed Yunis, dalam Politik Pengkafiran & Petaka 

Kaum Beriman, mengulas panjang lebar mengenai tuduhan dan stigma kafir atas diri 

seseorang sebagai bentuk kejahatan terhadap hak asasi manusia.25 Ia melihat bahwa 

konsep ḥisbah atau sanksi hukum murtad, lahir lebih disebabkan kerena sebab-sebab 

politis, dan dimanfaatkan para ulama untuk kepentingan politik mereka dalam 

mengadili para penentang sistem.26 Pun begitu, menurut penulis buku ini lebih 

terfokus pada kasus pengkafiran yang terjadi pada beberapa tokoh Islam di Mesir, 

dan belum banyak membahas paradigma pengkafiran kaum non-muslim.  

Dari uraian singkat di atas dapat diketahui bahwa, studi yang khusus 

mengkaji tentang konsep kafir menurut pandangan Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi 

belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penulis akan mencoba mengkaji secara 

mendalam pemikiran dan pandangan Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi mengenai 

pemaknaan term kafara dan derivasinya, dalam kitabnya al-Tafsīr al-Wasīṭ. 

                                                
24 Abdullah bin Abdul Ḥamid al-Aṡari, Anwa‘ al-Kufr, (Dār Ibn Khuzaimah, tt, t th). hlm. 5. 
25 Mohammed Yunis, Politik,  hlm. xxii. 
26 Ibid, hlm. 37. 
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Sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan pemikiran 

Islam, khususnya dalam hal pemaknaan kata tersebut. 

 

E. Kerangka Teori 

Jorge J. E. Gracia mengemukakan bahwa interpretasi suatu historical text 

selalu melibatkan teks yang ditafsirkan (interpretandum), keterangan tambahan 

(interpretans).  

“an interpretation is composed of the text to be interpreted, call it the 
interpretandum, and the commentary added to it, call it the interpretans”27 

“interpretasi terdiri dari teks yang akan ditafsirkan, disebut interpretandum, 
dan komentar yang ditambahkan ke dalamnya, disebut interpretans”. 

Interpretans sendiri lebih berfungsi memuat tambahan-tambahan ungkapan 

yang dibuat oleh penafsir sehingga  interpretandum lebih dapat dipahami. 28 

Sementara itu pendekatan interpretasi historical text baik yang berupa 

written language maupun spoken language, dapat dilakukan melalui tiga bentuk, 

yaitu interpretasi yang sesuai dengan fungsi historis (historical function), fungsi 

makna (meaning function) maupun fungsi implikatif (implicative function). 

Interpretasi teks yang diperoleh dengan mengusahakan agar contemporary audiens 

dapat memahami teks sebagaimana historical author dan historical audiens 

                                                
27 Jorge J.E Gracia, A Theory of Textuality: The Logic and Epistemology, (Albany: State 

Uneversity of New York Press, 1995), hlm. 149. 
28 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyaarta: 

Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm. 56. 
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memahaminya, disebut oleh Gracia sebagai fungsi historis teks (historical 

function).29  

Sedang interpretasi yang dilakukan oleh contemporary audiens dalam bentuk 

makna umum dari maksud historical author dan historical audiens, disebutnya 

sebagai fungsi makna (meaning function). Interpretasi ini berfungsi menciptakan 

pemahaman dibenak audiens kontemporer, sehingga ia dapat menangkap dan 

mengembangkan makna (meaning) dari teks, atau dalam bahasanya “concordant 

with their overall generic function”, 30  terlepas dari apakah makna itu persis dengan 

apa yang dimaksudkan pengarang dan audiens historis, atau tidak.31  

Bentuk terakhir interpretasi bisa berupa fungsi implikatif (implicative 

function) dari teks tersebut, yaitu interpretasi yang fungsinya adalah, 

“to produce in contemporary audiences acts of understanding whereby those 
audiences understand the implications of the meaning of texts, regardless of 
whether the historical authors and the historical audiences were or were not 
aware of those implications.”32 

“untuk menghasilkan pemahaman di benak audiens kontemporer, di mana 
mereka bisa menangkap implikasi dari makna teks, terlepas dari 
apakah pengarang historis dan audiens historis menyadari atau tidak, 
implikasi yang dihasilkan ini.” 

Di kedua fungsi terakhir ini (meaning function dan implicative function), 

contemporary context sebagai keadaan yang mempengaruhi pemahaman teks yang 

                                                
29 Jorge J.E Gracia, A Theory of Textuality,  hlm. 153. 
30 Ibid. Hlm.  
31 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika,  hlm. 56. 
32 Jorge J.E Gracia, A Theory of Textuality,  hlm. 154. 
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dilakukan oleh contemporary audiens sangat berpengaruh terhadap interpretasi yang 

dilakukan olehnya. Dalam Contemporary context, diharapkan contemporary audiens 

dapat mengambil nilai-nilai yang terdapat dalam teks historis dan 

mengejawantahkannya pada masanya, sehingga tidak terjadi keterputusan 

interpretasi dengan sejarahnya. Ketiga bentuk interpretasi di atas menunjukkan 

bahwa truth value (nilai kebenaran) suatu interpretasi bersifat plural dan masing-

masing dapat mengklaim kebenarannya sendiri. 

“textual interpretations have three different functions and these functions 
lead to different claims. It is one thing to claim that an interpretation is true 
because it reproduces in an audience acts of understanding similar to those 
of the historical author and the historical audience, another to claim that it 
is true because it causes in the contemporary audience acts of understanding 
of the meaning of the text, and still another to claim that it is true because it 
reproduces acts of understanding of the implications of the meaning of the 
text. It would make no sense to speak about the truth of textual 
interpretations without qualification, even if there were no other objections 
to it.33  

Sehingga dari sini Gracia berpendapat bahwa tidaklah relevan menentukan 

bahwa suatu interpretasi itu benar (correct), dan interpretasi yang lain salah 

(incorrect) yang tepat adalah mengatakan bahwa sebuah interpretasi itu efektif atau 

kurang efektif.34 

Dari pendekatan hermeneutika Gracia di atas, penulis berusaha 

menempatkan Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi sebagai contemporary audiens atau 

reader, guna membaca bagaimana  Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi memahami term 
                                                

33 Jorge J.E Gracia, A Theory of Textuality, hlm. 173 
34 Ibid.  
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kafara dan derivasinya dalam al-Qur’an sebagaiman yang dilakukannya dalam al-

Tafsīr al-Wasīṭ. Bagaimanapun juga pemikiran Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi sebagai 

suatu entitas historis, dalam arti bahwa teks itu diproduksi oleh pengarang atau 

muncul pada waktu dan tempat tertentu,35 tentunya tidak bisa dilepaskan dari 

dialektika yang terjadi antara pencetus pemikiran dengan keadaan sosial sekitarnya. 

al-Tafsīr al-Wasīṭ karya Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, jika ditelaah menggunakan 

Teori Hermeneutika Gracia, merupakan hasil dialektika antara pengarang dengan 

seperangkat pengalaman, keilmuan dan sejarah yang mengitarinya, baik sosial, 

budaya maupun politik.36 Dengan meletakkan tafsir dalam konteks demikian, akan 

dapat dipahami bagaimana latarbelakang sebuah tafsir atau penafsiran itu muncul, 

berkembang dan bagaimana tafsir itu tersebar dan diserap oleh masyarakat.37 

 Sebagai contemporary audiens pemikiran Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi bisa 

jadi sama persis dengan apa yang dipahami oleh orang-orang di masa kenabian , atau 

                                                
35 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika,  hlm. 55. 
36 Rustam E. Tamburaka, Pengantar Ilmu Sejarah, Teori Filsafat Sejarah, Sejarah Filsafat 

dan IPTEK (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm 162. Dari sini dimungkinkan juga muncul 
kecenderungan dalam dirinya untuk memahami al-Qur’an sesuai dengan disiplin keilmuan yang ia 
miliki. Sehingga meskipun objek kajiannya tunggal (yakni teks al-Qur’an), namun hasil 
penafsirannya sangat mungkin berbeda dengan penafsir lainnya. Hal ini juga mengakibatkan 
munculnya corak-corak atau model penafsiran yang beragam. Lihat, Abdul Mustaqim, Pergeseran 
Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 60-61. 

37 Wahyono Abdul Ghafur, Millah Ibrahim dalam al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an Karya 
Muhammad Husein al-Ṭaba‘ṭaba’i, (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), 
hlm. 32-33. 
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juga mungkin berbeda, melihat adanya perbedaan contemporary context yang 

melatarbelakangi kerja penafsiran yang dilakukan oleh contemporary audiens. 38  

Kerangka teori inilah, yang penyusun coba gunakan untuk membedah dan 

menganalisa pemikiran Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi tentang Konsep Kafir dalam al-

Tafsīr al-Wasīṭ, dengan asumsi bahwa al-Qur’an adalah petunjuk paling utama dan 

sumber inspirasi bagi umat Islam dan umat manusia secara keseluruhan. Sehingga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemaknaan kata tersebut dalam 

kehidupan kontemporer. 

 

F. Metode Penelitian 

Selanjutnya penyusun berupaya memfokuskannya penelitian pada 

pendekatan culture studies dengan jenis library research, dan cara penyajian 

deskriptif analitis. Akan dijelaskan mengenai deskripsi sejarah Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi dan konteks sosio-historis yang terjadi ketika ia menulis tafsirnya, maupun 

setelah ia menyelesaikannnya sebagai historical context yang melatarbelakangi 

pemikiran-pemikirannya. Dilanjutkan dengan mengumpulkan sebanyak mungkin 

informasi tentang pemaknaan term  kafara dan derivasinya sekaligus metode yang 

                                                
38 Peran contemporary audiens sebagai historian yang berusaha mendapatkan kembali masa 

lalu, mendapatkan problem besar dengan posisinya yang hampir tidak memiliki akses langsung 
terhadap makna yang dikandung oleh teks tertentu, sehingga penafsir hanya dapat mengakses entitas 
yang digunakan oleh pengarang teks untuk berusaha menyampaikan pesan atau makna tertentu. 
Disinilah Gracia menawarkan solusi yang disebutnya sebagai the development of textual 
interpretation (pengembangan interpretasi textual), yang tujuannya adalah untuk menjembatani 
kesenjangan antara situasi di mana teks itu muncul atau diprouksi an situasi yang aa di sekitar audiens 
kontemporer. Lihat, Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika,  hlm. 55-56. 
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digunakannya dalam al-Tafsīr al-Wasīṭ dan litertur lain karya Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi sebagai historical text, baik yang berupa written language maupun spoken 

language. Untuk kemudian dilakukan analisa terhadap konsep kafir Muḥammad 

Sayyid Ṭanṭāwi, baik itu usahanya untuk mendapatkan makna sesuai dengan apa 

yang dipahami historical audiens, maupun makna yang reliable dengan 

contemporary context, yang bisa jadi tidak persis dengan apa yang dimaksudkan 

oleh historical audiens. 

Pendekatan seperti ini perlu dlakukan guna mendapatkan pemahaman yang 

reliable mengenai konsep kafir Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, dengan berbagai 

pertimbangan, di antaranya: Pertama, al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam 

secara khusus dan petunjuk bagi seluruh umat manusia secara umum, sebagai hudan 

li al-nās. Kedua, al-Qur’an yang dapat diamati dari sisi teologis maupun linguistik. 

Ketiga, al-Qur’an yang senantiasa terbuka untuk interpretasi baru. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu 

penelitian yang menggunakan data dari karya-karya kepustakaan, seperti 

buku, jurnal, hasil penelitian dan media literatur lain yang relevan dengan 

permasalahan dalam penelitian. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang 

menuturkan, menganalisis, dan mengklarifikasi data yang ada secara 
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objektif. Pelaksanaannya bukan hanya sampai pada pengumpulan dan 

penyusunan, namun meliputi analisis dan interpretasi dari data. Sehingga 

diharapkan akan diketahui kualitas dari penafsiran tersebut. 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

culture studies yang berbasis data-data sejarah Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi 

dan Mesir. 

4. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini menggunakan dua jenis kepustakaan, yaitu 

kepustakaan primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah 

kitab al-Tafsīr al-Wasīṭ karya Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, sedangkan data 

sekundernya adalah data dokumen tidak langsung yang menjelaskan data 

primer yang telah dikumpulkan sebelumnya.39 Bahan penunjang penelitian 

ini adalah buku-buku tentang kafir, sejarah Islam, fikih, Bahasa Arab, dan 

jurnal-jurnal studi Islam. 

5. Analisis Data 

Analisis data dilakukan agar dapat diperoleh suatu kesimpulan yang valid 

dan reliabel mengenai persoalan yang sedang diteliti. maka data yang akurat, 

baik dari sumber primer atau sekunder dianalisis dengan pola sebagai 

berikut: 

                                                
39  Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Bandar Maju, 1996).  
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a. Deduktif, yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan umum atau data 

yang bersifat umum, untuk mencari kesimpulan-kesimpulan yang bersifat 

khusus. 

b. Induktif, yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan yang bersifat 

khusus, untuk mencari kesimpulan-kesimpulan yang bersifat umum. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, maka 

penyusun akan menyajikannya dalam lima bab. Bab I berisi pendahuluan yang 

terbagi dalam tujuh sub bab, yaitu; Latar belakang masalah, di mana penulis akan 

memaparkan argumentasi pemilihan tema dan menjelaskan problem akademis yang 

melatarbelakangi penelitian. Diikuti dengan rumusan masalah, yang berisi butir-butir 

pertanyaan yang secara eksplisit menjelaskan problem akademis yang akan diteliti. 

Kemudian tujuan dan kegunaan penelitian, di mana penulis mempertegas fokus dan 

manfaat bagi kepentingan intern penulis maupun dunia akademik pada umumnya. 

Kemudian telaah pustaka, yang berisi uraian kajian dan penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya sekaligus untuk mempertegas posisi penulis dalam bidang 

penelitian ini. Kemudian kerangka teori, yang berisi teori-teori yang akan digunakan 

penulis sebagai acuan untuk membedah dan menganalisis objek penelitian. 

Kemudian metode penelitian, yang menjelaskan jenis penelitian, sumber data, objek 

dan pendekatan, serta metode pengumpulan data dan analisis yang akan digunakan 
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dalam penelitian. Dan sistematika pembahasan, berupa gambaran isi penelitian 

secara terorganisir. 

Bab II pembahasan diarahkan pada tinjauan tentang biografi Muḥammad 

Sayyid Ṭanṭāwi dan al-Tafsīr al-Wasīṭ. Yang dilanjutkan dengan pembahasan 

konteks sosio-historis Pemikiran Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi, dengan mengulas 

kondisi sosial-historis dan kondisi intelektual Mesir kala itu, serta karya-karya 

Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi. Sedangkan untuk al-Tafsīr al-Wasīṭ meliputi latar 

belakang penulisan dan metode yang digunakan oleh Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi. 

Bab III memuat pembahasan mengenai analisis definisi kafir secara umum, 

kemudian pembahasan mengenai term kafara dan derivasinya dalam al-Tafsīr al-

Wasīṭ dalam bentuk fi‘il maḍi, fi‘il muḍāri, fi‘il amr, masdar dan isim fa‘il, sebagai 

data written language. Dan membandingkan dengan spoken language tentang 

konsep kafirnya.  

BAB IV membahas tentang penafsiran yang dilakukan Muḥammad Sayyid 

Ṭanṭāwi sebagai contemporary audiens . Dalam bab ini akan dilakukan penelitian 

mengenai Konsep Kafir Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi dalam kaitannya dengan 

interpretasi historical function, meaning function dan implicative function.  

Bab V berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan yang 

diajukan dalam rumusan masalah di bab I dan saran-saran yang lebih bersifat 

dorongan akademis ditujukan untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sosok Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi  yang merupakan Grand Syaikh dari 

salah satu Universitas tertua didunia, sekaligus lembaga Islam dengan tradisi 

keilmuan yang telah mengakar selama ratusan tahun, tentu setiap kebijakannya 

memiliki pengaruh luas terhadap masyarakat muslim secara umum, maupun muslim 

Mesir secara khusus, terlebih melalui karyanya, al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān al-

Karīm. Lewat karyanya ini ia berusaha menuangkan pemikirannya, dan dalam hal 

ini konsepnya tentang kafir patut menjadi pertimbangan. Dan dari penelitian yang 

penyusun lakukan dengan menggunakan teori Hermeneutika Gracia ini, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagaimana berikut: 

1. Dari segi historical function, dalam mendapatkan pemahamannya 

Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi melaukan penelusuran melalui dua hal, yaitu; 

Sabab al-Nuzūl dan pemahaman para ahli tafsir terhadap term kafara dan 

derivasinya. Dimana dari sini dapat dilihat bahwa term ini pada masa 

kenabian digunakan untuk menyebut orang-orang yang memiliki sifat-

sifat sebagai berikut; tidak jujur terhadap diri sendiri dan orang lain, 

kesengajaan untuk memanipulasi dan melenyapkan data, pengingkaran 

terhadap kebenaran yang tampak dihadapannya, bermuka dua (munafik), 

orientasi hidup materialis, berwatak sombong, angkuh serta merasa 
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superior, kesadaran untuk memilih tenggelam dalam kekafiran, meski 

sudah dihadapkan pada bukti nyata akan kebenaran iman, serta selalu 

menimpakan kesalahan pada orang lain. 

2. Pengertian ini ketika ditarik interpretasi meaning function-nya, tampak 

bahwa Ṭanṭāwi memahami kata kafir melalui tiga kata kunci: dakwah, 

pengakuan dan pengingkaran. Pertama, dari sisi dakwah meniscayakan 

orang yang akan dinilai sebagai kafir, telah dipastikan mendapatkan 

informasi dan dakwah Islam dengan jalan yang semestinya, sehingga 

orang itu bisa menangkap gambaran utuh tentang agama Islam. Kedua, 

dari segi  pengakuan, meniscayakan orang yang akan dinilai kafir sudah 

mendapatkan gambaran Islam sebagaimana mestinya, hingga mengakui 

kebenaran ajaran Islam dengan sebenar-benarnya. Bagaimanapun juga, 

umat agama lain telah terdidik sejak mula dengan konsep kebenaran 

ajaran mereka sendiri. Dan bukan perkara yang mudah untuk berpindah 

dari satu kepercayaan ke yang lainnya. Ketiga, dari segi pengingkaran, 

orang yang akan dinilai sebagai kafir, dipastikan harus sudah 

mendapatkan informasi gambaran ajaran Islam seutuhnya, kemudian 

setelah melalui proses penimbangan antara ajaran Islam dengan ajarannya 

yang lama, sudah mendapatkan keputusan dan keyakinan bahwa ajaran 

Islam adalah ajaran yang benar, namun secara sadar memilih untuk 

mengingkarinya. 
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Pengertian ini jika ditarik kedalam diri umat muslim  menggiring kita 

untuk lebih dalam melakukan introspeksi atas klaim kebenaran kelompok 

dan vonis kekafiran kelompok lain, di mana vonis semacam ini 

selayaknya ditangani oleh pengadilan resmi, dan harus didukung dengan 

bukti nyata, bukan sekedar asumsi. Sedangkan ketika diterapkan kedalam 

umat non-muslim, ternyata tidak semua pemeluk agama lain di sekitar, 

dapat disebut sebagai orang kafir, bahkan mungkin hanya sebagian kecil 

yang masuk dalam kategori ini. Karena bagaimanapun juga, mereka telah 

terdidik dengan konsep kebenarannya sendiri sejak awal, baik itu Kristen, 

Katolik, Hindu, maupun yang lainnya. Bahkan mayoritas ulama 

berpendapat bahwa non-muslim dalam kategori ini termasuk golongan 

yang selamat di akhirat kelak. Hal ini bukan berarti semua agama adalah 

sama benarnya, melainkan ketidaktahuan mereka akan kebenaran agama 

Islam, membuat mereka tidak dapat dihakimi selayaknya orang-orang 

yang telah meyakini kebenaran Islam namun tetap mengingkarinya. 

 
3. Sedang dari segi implicative function, sebagai bentuk interpretasi yang 

belum terlalu disentuh dalam konsep kafir Ṭanṭāwi, dengan pesatnya 

perkembangan dunia informasi dewasa ini, cukup disayangkan bahwa 

perpecahan dan pertikaian yang terjadi pada internal umat Islam sendiri, 

tampaknya menjadi penyumbang terbesar bagi distorsi pemahaman ajaran 

Islam yang diterima di negeri-negeri non-Muslim. Karena bagaimanapun 
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juga media selalu mencari bahan berita yang dipandang laku untuk dijual, 

dan mirisnya, berita yang sering didapat dari dunia Islam adalah berita-

berita yang mendistorsi ajaran Islam itu sendiri. Semisal: pertikaian yang 

berujung teror, diktatorisme, diskriminasi perempuan, kawin paksa, 

korupsi, ketimpangan sosial dan sebagainya. Informasi-informasi 

semacam ini tak pelak menimbulkan persepsi yang keliru terhadap ajaran 

Islam di kalangan non-Muslim. Apalagi mereka telah terdidik sejak mula 

dengan konsep kebenaran ajaran mereka sendiri, entah itu Kristen, 

Protestan, ataupun ajaran lainnya. Disini, apa yang dibawa oleh Ṭanṭāwi  

penyusun pandang dapat memberi banyak kontribusi bagi hubungan antar 

umat beragama, dengan tidak serta-merta menyebut mereka sebagai orang 

kafir, dan lebih mengedepankan nilai-nilai kemanusiaan, minimal dapat 

menumbuhkan kenyamanan bagi mereka ketika sedang berhubungan. 

Sehingga diharapkan mereka dapat mengenal wajah Islam yag 

sebenarnya, tanpa dicampuri berbagai distorsi yang selama ini ada 

 
B. Saran 

Berdasar hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya untuk 

lebih mengetahui dan memahami pemikiran Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi  tentang 

kafir dalam al-Tafsīr al-Wasīṭ li al-Qur’ān al-Karīm, serta relevansi dan 

implikasinya terhadap masa kini, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Kepada para peneliti pemikiran Ṭanṭāwi  untuk menambah bacaan dalam 

karya-karyanya maupun karya lain yang membahas mengenai biografi 

dan pemikirannya. Baik itu bersumber dari buku maupun sumber lain. 

2. Bagi para pembaca untuk senantiasa lebih bijak dalam menyikapi hasil-

hasil penelitian yang melibatkan permasalahan vonis kafir terhadap 

individu maupun kelompok. Untuk selanjutnya memberikan pengertian 

pada yang dipandang masih mudah memvonis kafir pada saudaranya. 

3. Selalu manjauhkan diri dari perselisihan yang dapat menimbulkan 

perikaian, ataupun kebijakan-kebijakan lain yang dapat menimbulkan 

distorsi dalam ajaran Islam, karena bagaimanapun juga wajah Islam yang 

tampak di negeri non-Muslim adalah yang tampak di layar-layar berita 

mereka. Sehingga diharapkan mereka memiliki persepsi yang benar 

mengenai Islam. 

4. Menggali dan mencari beberapa fakta lain dalam objek yang telah 

diteliti, sehingga nantinya argumentasi yang sudah diuraikan dalam tesis 

ini semakin kuat, terutama bagi peneliti yang tertarik mengkaji 

pemikiran Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi . 

Akhirnya, tentunya penelitian ini bukanlah hal yang sifatnya sempurna, 

namun begitu dengan penelitian ini semoga penyusun bisa memberikan sedikit 

sumbangsih terhadap pengembangan keilmuan Islam, terutama tentang kajian Tafsir. 

Dan semoga amal yang sedikit ini juga mendapatkan riḍa dari Allah SWT. 
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Lampiran 1: Skema Teori Interpretasi Gracia  
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Lampiran 2:  Skema Teori Interpretasi Gracia diterapkan dalam Interpretasi 
Konsep Kafir Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi 
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Lampiran 3: Tabel Interpretasi Konsep Kafir Muḥammad Sayyid Ṭanṭāwi dengan Teori Hermeneutika Jorge J. E. 
Gracia 

Historical Function Meaning Function Implicative Function 

Sifat-sifat orang kafir: 

1. Tidak jujur terhadap diri sendiri 

dan orang lain. 

2. Kesengajaan untuk memanipulasi 

dan melenyapkan data. 

3. Pengingkaran terhadap kebenaran 

yang tampak dihadapannya 

dengan berbagai buktinya. 

4. Bermuka dua (munafik), dengan 

mengaku beriman secara lahir, 

namun batin mereka 

mengingkarinya. 

1. Dakwah, pendekatan ini 

meniscayakan orang yang akan 

dinilai sebagai kafir, telah dipastikan 

mendapatkan informasi dan dakwah 

Islam dengan jalan yang semestinya, 

sehingga orang tersebut bisa 

menangkap gambaran utuh tentang 

agama Islam. Bukannya melalui 

media yang mendistorsi gambaran 

agama Islam, sehingga menampakkan 

wajah Islam bukan yang sebagaimana 

mestinya. 

2. Pengakuan, meniscayakan orang 

yang akan dinilai kafir sudah 

1. Perlunya mempererat silaturraḥim 

dan dialog antar ormas Islam, untuk 

menciptakan toleransi dalam 

melakukan dan mengamalkan ajaran 

agama sebagaimana yang dipahami 

oleh kelompoknya masing-masing, 

tanpa harus merasa bahwa 

pemahaman yang dimilikinya adalah 

yang paling benar. 

 

2. Dalam hubungan antar ormas Islam, 

perlu ditekankan bahwa pemahaman 

agama adalah hal yang sama sekali 
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5. Orientasi hidup materialis, 

mengambil Taghut sebagai 

sesembahannya, berwatak 

sombong, angkuh serta merasa 

superior. 

6. Menimpakan kesalahan pada 

orang lain. 

7. Kesengajaan untuk melakukan 

dusta. 

8. Kesadaran untuk memilih 

tenggelam dalam kekafiran, meski 

sudah dihadapkan pada bukti 

nyata akan kebenaran iman. 

mendapatkan gambaran Islam 

sebagaimana mestinya, hingga 

kemudian mengakui kebenaran ajaran 

Islam dengan sebenar-benarnya. 

3. Pengingkaran, orang yang akan 

dinilai sebagai kafir, dipastikan harus 

sudah mendapatkan informasi 

gambaran ajaran Islam seutuhnya dan 

meyakini kebenarannya, namun 

memilih untuk mengingkarinya. 

4. Suatu vonis kafir terhadap muslim 

lain harus dilakukan setelah 

menimbang berbagai macam bukti 

yang bersifat pasti, bukan hanya 

asumsi semata.  Sehingga  kalaupun 

terpaksa vonis dijatuhkan, maka 

berbeda dengan keyakinan agama, 

perbedaan pemahaman adalah hal 

yang diizinkan karena masih berada 

di lingkup ijtihadi, sementara 

keyakinan merupakan hal yang 

sifatnya tauqifi dan tidak bisa 

diperdebatkan. 

 

3. Terjadinya distorsi pemahaman 

ajaran Islam yang diterima di negeri-

negeri non-Muslim, pada 

kenyataannya disebabkan oleh 

perpecahan dan pertikaian internal 

antar umat Islam sendiri. Karena 

bagaimanapun juga media selalu 
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kemungkinan kelirunya amat sedikit. 

 

5. Hak memberikan vonis disini 

bukanlah menjadi hak setiap orang, 

namun harus dijatuhkan oleh lembaga 

resmi yang mengikat dan memang 

memiliki wewenang, yang dalam hal 

ini pengadilan agama dapat 

mengambil peranannya. 

 

6. Pemerintah, dalam hal ini 

Departemen Agama, diharapkan 

untuk dapat pro-aktif dalam 

memberikan penjelasan pada seluruh 

mencari bahan berita yang dipandang 

laku untuk dijual, dan mirisnya, berita 

yang sering didapat dari dunia Islam 

adalah berita-berita yang mendistorsi 

ajaran Islam itu sendiri. Seperti teror, 

diktatorisme, diskriminasi 

perempuan, korupsi, ketimpangan 

sosial dan sebagainya. 

 

4. Perlunya merumuskan kembali 

metode dakwah yang dilakukan oleh 

umat Islam sendiri, dengan lebih 

mengedepankan kesantunan dalam 

menyampaikan ajaran agama. Baik itu 

terhadap sesama umat Islam, maupun 

ketika menyampaikannya terhadap 
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kelompok ormas Islam yang ada, 

untuk tidak dengan mudahnya 

mengkafirkan individu atau 

kelompok lain yang berbeda. 

 

7. Meski pemeluk agama lain telah 

mendapat informasi tentang Islam 

dengan cara yang semestinya, adalah 

hal yang sulit bagi seseorang untuk 

menerima kebenaran ajaran dari luar 

yang bertentangan dengan kebenaran 

ajarannya sendiri. bagaimanapun juga 

sebagai fitrahnya, manusia akan 

mempertahankan kebenaran awal 

yang diyakininya. Apalagi jika 

mereka mendapat informasi yang 

umat non-muslim. 

 
5. Pandangan bahwa non-muslim dalam 

kategori di atas bisa mendapat balasan 

(pahala) atas perbuatan baiknya, 

bukan berarti semua agama sama 

benarnya. Melainkan ketidak tahuan 

mereka akan kebenaran agama Islam, 

membuat mereka tidak dapat 

dihakimi selayaknya orang-orang 

yang telah meyakini kebenaran Islam 

namun tetap mengingkarinya. 

 
6. Perlunya telaah mendalam terhadap 

pemahaman beberapa ajaran Islam, 

untuk mengikis pemahaman 
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telah terdistorsi tentang Islam, atau 

bahkan seumur hidupnya belum 

pernah mendengar tentang ajaran ini. 

 

8. Pemeluk agama lain di sekitar kita 

ternyata tidak semua dapat disebut 

sebagai orang, kafir, bahkan mungkin 

hanya sebagian kecil dari mereka 

yang masuk dalam kategori orang 

yang meyakini kebenaran agama 

Islam namun mengingkarinya. 

 

 

9. Dari empat padangan tentang non-

muslim yang belum meyakini 

menyimpang yang selama ini 

menciptakan kesalahan persepsi non-

muslim terhadap Islam, seperti jihad 

yang identik dengan teror, politik 

yang identik dengan diktatorisme, 

sosial yang identik dengan 

kemiskinan, borjuisme kalangan atas, 

hubungan lawan jenis yang identik 

dengan eksploitasi wanita dan 

sebagainya. 

 
7. Sebagai bangsa Indonesia dengan 

konsep Binneka Tunggal Ika-nya, 

maka dalam pandangan Negara, 

tentunya perlu ditekankan bahwa 

semua umat manusia yang hidup di 
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kebenaran ajaran Islam, tentang 

bagaimana nasib mereka di akhirat 

kelak. Kenyataannya hanya pendapat 

Ibnu Qayyim yang menyangsikan 

nasib mereka, dengan 

menyerahkannya pada nasib kedua 

orang tua mereka. Sementara tiga 

pendapat lain justru memungkinkan 

mereka untuk masuk golongan orang-

orang yang selamat. 

Indonesia memiliki posisi yang sama 

dihadapan negara, baik dalam hak 

maupun kewajibannya, tanpa 

membedakan suku, agama, ras, 

termasuk juga perbedaan strata sosial, 

maupun mayoritas kelompok. 

 

8. Perlunya membangun dialog antar 

umat beragama atas dasar 

kesetaraan hak sebagai umat 

manusia. Dengan mengesampingkan 

ego kebenaran ajaran masing-masing 

agama. 

 
9. Negara dengan hukumnya harus hadir 

dalam menjamin keselamatan seluruh 
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warga, dan menciptakan iklim yang 

kondusif bagi semua warganya untuk 

dapat menjalankan keyakinan agama 

sesuai kepercayaan masing-masing. 

 

10. Perlunya meningkatkan jiwa 

nasionalisme dan kebangsaan baik 

dalam internal muslim, maupun 

dalam umat agama lain. Dimana 

dengan semakin meningkatnya 

kesadaran bahwa kita semua adalah 

satu bangsa, perbedaan-perbedaan 

antar kelompok maupun antar agama 

diharapkan dapat semakin terkikis. 
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